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ABSTRAK 
Era globalisasi juga ditandai dengan perlcembangan ilmu pengetahuan dan teknolog; yang sangat 
pesat. Kemampuan suatu negara di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi soJah satu 
faktor daya saing yang sangat penting dewasa ini. Menyadari alean persaingan globoJ yang semakin 
ketat dan berat, maka perlu perubahan paradigma dari semula mengandalkan pada resowces-based 
competitiveness menjadi knowledge-based competitiveness dopat berwujud berupa teknilr, metode, 
cara produksi, serta peralatan atoo mesin yang dipergunakan dalam suatu proses produIai. Secara 
/congkrit, ,penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki empat (4) /componen penting, yami 
perangkat teknis (technoware), perangkat manusia (humanware), perangkat informasi (infoware), 
dan perangkat organisasi (orgaware). Menurut Nonako dan Takeuchi (1995), a1asanfundamental 
mengapa perusahaan di Jepang menjadi sukses karena keterampilan dan pengalamon mereka 
terdapat pacia penciptaan pengetahuan organisasi. Penciptaan knowledge dicapai melalui 
pengena/an hubungan yang sinergik antara knowledge tacit dan explicit. Seperti yang dapat 
dikutip dari Goothama (1999), keempat komponen tersebut dapat diuraiJam sebagai berikut 
.perangkat manusia yakni penguasaan ilmu pengetahuan,keterampilan serla etos kerja, perangkat 
teknis antara lain mesin dan peralatan yang diciptakanldirencanakan untuk peningkatan nilai 
tambah atoo produJctivitas, perangkat organisai yang memungkinkan te7jadinya peningkatan 
kinerja dan produJctivitas,perangkat informasi yang berkaitan dengan teknologi yang akan 
diteraplean. Dalam hal usaha kecil dan menengah (UKM), pada umumnya keterampHan yang 
dimiliki pengusaha dan karyawannya lerutama dalam membuat berbagai macam produk yang 
dapat dikatakan baik termasuk keterampilannya. Namun bicara soal produk kelerampiian yang 
dimiliki secara tradisional (pendidilean informal) tidol cukup, maka diperlukan keahlian Ichusus, 
memenuhi standar inlernasional, termasuk dilandasi oleh pendidilean formal. Adapun ujuan kajian 
in; adalah sebagai berikut: Strategi apa agar perusahaan kecil dan menengah dapat memanfaatlean 
pengetahuan, pengalamannya untuk meningkatlean daya saing? Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan metode "Soft System Methodology" (SMM) dan .. System Life Cycle" ( SLC) yang 
lerdiri dari lima fase tahapan yaitu : perencanaan; analisa yang didahului dengan studi kelayakan, 
sunai dan wawancara; dibuat disain; tahapan implementasi;dan umpan balik dar; pemakai (user 
study and feedback). Agar dapat diidentifikasi Knowledge yang dipunyai oleh suatu UKM 
se/anjutnya di transfer dan di sharing Ice seluruh UKM yang sejenis usahanya untuk 
meningkatkan daya saing prod uk atau jasanya. Basil yang dicapai adalah kerangka model 
pengelolaan pengetahuan pada suatu UKM , serta mengembanglean model knowledge sharing 
untuk mendukung linkage knowledge antar UKM. Stralegi UKM adalah perlu menerapkan KM 
(knowledge management) lewat IRSA (identity, reflect, share, apply). 
Kala kund: knowledge management, knowledge sharing. small-medium-economics(SME}. 
Strategi Pengelolaan ... 
(Bambang Setiorso) 
E41 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
::.;,A::.::ud.:,:i:.:.:;tori::.;,·.:.:um:.::...::U:.:.:;n::...;.ivers..:.:.:.:Uas;.:;:::;:..Gunadanna.====::..=:::...;.:Jakar::::::ma.:.:::::..23:::::...;-2;:..4:...:;Agustus..::2.::=:";:2:..;:00::.:.S=--________ ISS_N_= 1_8_582_55.;..;..,.9 .... 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan pembangunan ekonomi 
untuk meningbtkan daya saing UKM 
tergantung pacta kcefektifan manajemen ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Adapun IImu 
pengetahuan dan teknologi diciptakan dari 
knowledge perorangan yang harus dikelola agar 
menjadi knowledge perusahaan, yang akhimya 
knowledge menjadi &Set perusahaan UKM. 
Knowledge merupakan pengalaman, infonnasi 
tekstual. dan pendapat para pakar pada 
bidangnya, oleh karena itu suatu perusahaan 
UKM akan berkelanjutan apabila menggunakan 
informasi atau pengalaman tersebut guna 
terciptanya kompetensi UKM. Disinilah 
perusahaan UKM akan mempunyai kompetensi 
dalam memproduksi produk dan jasa, dengan 
demikian UKM tersebut dapat disebut sebagai 
sense making. 
Apabila knowledge tersebut dike lola 
dengan efektif dan efisien maka akan terjadi 
suatu knowledge konversi dari tacit ke tacit atau 
ke explicit melalui sosialisasi, ekstemalisasi, 
intemalisasi dan kombinasi. Era globalisasi 
yang ditunjang oleh inovasi juga ditandai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat. Kemampuan suatu 
negara di bidang iptek menjadi salah satu faktor . 
daya saing yang paling penting dewasa ini. 
2. KEMAMPUAN 
PENYERAPAN 
IPTEK 
UKM DALAM 
DAN PENERAPAN 
Teknologi mengandung dua dimensi 
utama yang saling berkaitan satu dengan 
lainnya, yakni ilmu pengetahuan (science) dan 
rekayasa (engineering). Perwujudtan dari 
teknologi dapat berupa teknik, metode, cara 
produksi, serta peralatan atau mesin yang 
dipergunakan dalam suatu proses produksi. 
Secara konkrit, teknologi memiliki empat 
komponen penting, yakni perangkat teknis 
(technoware), perangkat manusia (humanware), 
perangkat informasi (infoware), dan perangkat 
organisasi (orgaware). Oleh karena itu, 
kemampuan sebuah perusahaan UKM dalam 
penyerapan/penerapan teknologi dapat 
dikaitkan dengan tingkat perkembangan dari 
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keempat komponen teknologi tersebut di dalam 
pen!S8baan tersebut. 
Seperti yang dapat dikutip dari 
Gauthama (1999), keempat komponen tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
- perangkat manusia (SDM), yakni 
penguasaan ilmu pengetahuan, 
ketenunpilan, sikap, perilaku serta etos 
kerja; 
- perangkat teknis antara lain mesin dan 
peralatan yang diciptakanldirencanakan 
untuk peningkatan nilai tambah atau 
produktivitas; 
- perangkat organisasi yang memungkinkan 
terjadinya peningkatan kinerja dan 
produktivitas terhadap organisasi ; 
- perangkat informasi dan pengetahuan yang 
berkaitan dengan teknologi yang diterapkan, 
antara lain yang menyangkut data dasar 
(database), yang dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan pencapaian tujuan dan 
sasaran pemanfaatan pengetahuan dan 
teknologi. 
Untuk penerapannya di dalam sulitu 
perusahaan, komponen pertama dapat dilihat 
dalam dua aspek, yakni keterampilan dan 
pendidikan formal yang dimiliki pengusaha dan 
karyawannya. Dalam hal keterampilan di usaha 
keeil dan menengah pada umumnya sangat 
baik, namun pada saat bicara produksi maka 
keterampilan ''tradisional" (pendidikan 
informal) saja tidak cukup. Dalam perkataan 
lain, untuk menghasilkan jenis-jenis barang 
berteknologi menengah dan tinggi yang harns 
memenuhi standar-standar intemasional, maka 
diperlukan suatu keahlian khusus yang 
dilandasi oleh pendidikan formal. 
Dari berbagai studi yang telah dilakukan 
menemukan bahwa salah satu kendala yang 
serius dihadapi oleh UKM dalam bidang 
produksi tersebut adalah rendahnya kualitas 
SDMnya. Latar belakang pendidikan pengusaha 
pada umumnya masih rendah, sehingga sulit 
memahami atau menguasai teknologi yang 
diperlukan dan sulit menerimalberadaptasi 
dengan proses pembaharuan akibat 
perkemb~ngan iptek yang sangat cepat. Hanya 
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sebagian kecil saja yang pemah mengikuti 
pelatihan teknis dan manajemen. padahal 
keberlangsungan aktifitaslproses dalam pabrik, 
misalnya untuk membuat komponen otomotif, 
diperlukan suatu pelatihan yang merupakan 
suatu keharusan bagi perusahaan. 
Pada tingkat nasional, sebagai suatu 
ilustrasi data BPS mengenai usaha yang tidak 
berbadan hukum menunjukkan bahwa sebagian 
besar dari pengusaba hanya berpendidikan 
primer, kalau mereka yang tidak tamat 
digabungkan dengan yang tarnat SD, maka 
jumlahnya mencapai 65,3% dari jumlah 
pengusaha kategori usaha ini. Sedangkan 
pengusaha yang memiliki diploma SMP dan 
SMA atau DIIDll masing-masing hanya sekitar 
18,7% dan 14,4% dari total pengusaha tidak 
berbadan hukum. Sisanya memiliki gelar 
sarjana muda atau Diploma III dan dalam 
jumlah yang lebih keeil memiliki diploma 
sarjana (S 1) atau berpendidikan lebih tinggi. 
Dari data BPS mengenai UKM di sektor 
illdustri pengolahan pangan (Agroindustri) juga 
menunjukkan gambaran yang sarna seperti di 
atas mengenai pendidikan formal tingkat akhir 
yang dimiliki oleh pengusaha. Sebagaian besar 
dari jumlah pengusaha keeil di sektor tersebut 
(tabun (999) yang berpendidikan SD kebawah ' 
hampir 80%, bahkan hampir 36% tidak tamat 
SD. Sedangkan pendidikan sekunder yakni 
SMP dan SMA termasuk OI,DII nnsing-masing 
11,80 % dan 7,55% dan yang berpendikan 
tersier yakni sarjana muda atau DIll keatas 
kurang dari 1 %. 
3.PENGERTIAN PENGELOLAAN PE-
NGETAHUAN 
Kemampuan suatu negara di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu 
faktor daya saing yang paling penting dewasa 
ini. Menyadari akan persaingan yang semakin 
berat, maka diperlukan suatu perubahan 
paradigma dari semula mengandalkan pada 
resource-based competitiveness menjadi 
knowledge-based competitiveness. Konsep yang 
pertarna bertumpu pada keunggulan 
sumberdaya alam, lokasi dan kondisi geografis. 
Sebaliknya konsep yang terakhir bertumpu pada 
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta 
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pengembangan SDM disinilah peran pendidikan 
dan i1mu pengetahuan menjadi amat krusial. 
Bangsa-bangsa bersaing dengan menggunakan 
"otak" ketimbang "otot". Kemampuan suatu 
bangsa untuk mengembangkan sistem 
pendidikan yang baik dan mengembangkan 
pengetahuan serta keterampilan tenaga kerjanya 
menjadi sangat vital daIam memenangkan 
persaingan global. 
Dalam buku yang ditulis oleh Nonaka 
(2000), disampaikan ringkasan gagasan yang 
mendasari pengertian pengetahuan : (1). 
Pengetabuan merupakan justified true believe; 
(2). Pengetahuan merupakan sesuatu yang 
eksplisit sekaligus terbatinkan (tacit); (3). 
Penciptaan pengetabuan secara efektif 
bergantung pada konteks yang memungkinkan 
terjadinya penciptaan tersebut; (4). Penciptaan 
pengetahuan melibatkan lima langkah utama 
yaitu: a). berbagi pengetahuan terbatinkan 
(tacit), b) menciptakan konsep, c). 
membenarkan konsep, d). membangun 
prototype, dan e). melakukan penyebaran 
pengetahuan. 
Dalam kerangka pikir ini, knowledge 
tidak akan diterjemahkan Iangsung menjadi 
pengetahuan, karena pengertian bwwledge itu 
sendiri masih diperdebatkan. Jadi knowledge 
bukan hanya pengetabuan, Thomas Davenport 
dan Laurence Prusak mendifinisikan knowledge 
sebagai berikut: "Knowledge" merupakan 
campuran dari pengalaman, nilai, informasi 
kontektual, pandangan pakardan intuisi 
mendasar yang memberikan suatu Iinglcungan 
dan kerangka untuk mengevaluasi dan 
menyatukan pengalaman baru dengan 
informasi. 
Knowledge dapat dibagi dalam dua 
kategori : tacit dan explicit, kategori tersebut 
dapat dibagi lagi dalam berbagai jenis. Setiap 
kategori terdiri dari berbagai komponen seperti 
intuisi, pengalaman, kebenaran lapangan, 
pertimbangan, nilai, asumsi, kepercayaan, dan 
inteligensia. Tacit knowledge adalah 
pengetahuan khusus dalam konteks 
pribadilpersonal yang sulit untuk diformalkan, 
komponen tacit dikembangkan melalui proses 
trial and error. Explicit knowledge adalah 
komponen' knowledge yang dapat dimodifikasi 
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dan ditransmisibn dalam bahasa yang sistemik 
da,n formal dokumen, database. web,email, peta 
dan sebagainya. 
Knowledge management secara luas 
diartikan sebagai " pengelola &tau manajemen 
dari knowledge organisasi untuk menciptakan 
nilai bisnis dan membangun daya saing". 
Pengeloaan pengetahuan mampu untuk 
menciptakan, mengkomunikaskan dan 
mengaplikasikan pengetahuan ke segala macam 
kegiatan bisnis untuk pencapaian tujuan bisnis. 
Pengertian lain bahwa knowledge management 
sebagai kemampuan untuk menciptakan dan 
mempertahankan peningkatan nilai dari inti 
kompetensi bisnis. 
Amrit Tiwana dengan bukunya yang 
berjudul "the knowledge management toolkit: 
practicq/ techniques jor building a knowledge 
management system" (prentice Hall, 2000) 
tidak memberikan jawaban dari pertanyaan 
yang generic, tetapi memberi petunjuk praktis 
untuk menghubungkan knowledge management 
dengan strategi bisnis. 
Perusahaan dengan tingkat nilai pasar 
yang tinggi sebenamya merupakan perusahaan 
yang mempunyai aset yang tidak terlihat 
(intangible assets). yaitu modal intelektual. 
Modal intelektual merupakan aset yang tidak . 
dapat diukur tetapi digunakan perusahaan demi 
keuntungan perusahaan untuk mengeksplotasi 
aset yang tidak terlihat (ili.'angible assets) 
menjadi lebih penting dari pada kemampuan 
mereka untuk investasi dan mengelola aset fisik 
mereka. Karena itu perusahaan yang sukses 
dalam meningkatkan daya saingnya dicirikan 
pada kemampuan mereka untuk secara 
konsisten mengembangkan knowledge baru, 
yang disebarluaskan secara cepat dan dikaitkan 
dengan produk atau jasa baru. Jadi knowledge 
inilah yang akan mengembangkan inovasi 
produk, proses atau jasa. Sehingga perusahaan 
yang sukses terletak pada kaitannya secara 
mendalam dengan sistem intelektual. 
Beberapa perusahaan mencoba 
melakukan pengelolaan pengetahuan atau 
knowledge management agar dapat bersaing 
secara efektif di pasar yang sangat kompetitif 
dan kejam. Perusahaan-perusahaan tersebut 
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mengaplikasikan aspek strategi dan disain dari 
strategi KM. 
4.PERMASALAHAN DALAM PENGEM-
BANGANPENGETAHUANDIUKM 
Salah satu penyebab kinerja UKM di 
Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan 
kinerja UKM di negara-negara maju, adalah 
masih rendahnya pengembangan atau 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
oleh UKM di Indonesia. Padahal, di era 
perdagangan bebas dan globalisasi 
perekonomian dunia, iptek bersama dengan 
SOM merupakan dua faktor dominan dalam 
menentukan tingkat daya saing dari suatu 
produk atau perusahaan.UKM yang bisa 
survive baik di pasar domestik dan global 
adalab UKM yang efisien dan menghasilkan 
prduk-produk berkualitas tinggi. 
SOM dan Iptek merupakan dua 
komponen yang tidak bisa dipisahkan, dimana 
SOM sangat dibutuhkan untuk pengembangan 
pengetahuan atau penyerapan teknologi artinya 
agar UKM bisa mengembangkan teknologi 
sendiri dalam hal harus ada keterampilan dan 
kemampuan tenaga kerja dan pengusaba UKM 
untuk menyerap pengetahuan dan teknologi. 
Menurut catatan dari OEPERINDAG, 
permasalahan dalam penerapanlpengembangan 
iptek di UKM dapat dikelompokkan dalam dua 
kategori, yakni masalah-masalah internal (yang 
dapat dipengaruhi oleh pengusaha) dan 
masalah-masalah eksternal bagi pengusaba 
adalah given). Masalah-masalah internal antara 
lain adalah : 
I. kesadaran dan kemauan pengusaha untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tepat guna di perusahaan masih sangat 
terbatas, 
2. keterbatasan modal untuk melakukan 
perbaikanlpeningkatan teknologi, 
3. kurangnya kemampuan pengusaha untuk 
memanfaatkan peluang usaha, 
4. lemahnya akses dan terbatasnya informasi 
tentang sumber teknologi dan pengetahuan 
tertentu. 
Sedangkan masalah-masalah eksternal adalah 
sebagai berikut: 
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1. sebagian besar hasil Jitbang yang ada 
hingga saat ini bukan yang diperlukan oleh 
UKM, 
2. proses alib teknologi kepada UKM belum 
optimal. antara lain keterbatasan tenaga 
pendamping di lapangan, 
3. publikasi hasil-hasil Itbang masih terbatas 
dan penyebarannya belum menjangkau 
UKM di seluruh wilayah, 
4. skim pembiayaan untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tennasuk 
pembelian mesin-mesin bam untuk UKM 
masih terbatas misalnya sistem leasing dan 
sewa beli mesinlperalatan di satu pihak 
masih terbatas, dan dipihak lain bel urn 
banyak dimanfaatkan oleh UKM karena 
tidak kompetitif. 
Menurut Hadi (1999) dalam studinya 
mengenai penguasaan teknologi oleh 
masyarakat petani, rendahnya penguasaan 
teknologi disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain: pendidikan, latar belakang budaya, 
atau perilaku keseharian, faktor situasional 
seperti: kondisi alam, pengaruh keluarga atau 
kebijakan pemerintah dan karakteristik 
teknologi seperti: kerumitan teknologi serta 
sarana pendukung lainnya. 
S.IMPLEMENTASI KM 
ORGANISASIIPERUSAHAAN 
SUATU STUDI KASUS 
DALAM 
UKM: 
Dari studi organisasi pada suatu 
perusahaan menunjukkan bahwa organisasi 
menciptakan dan menggunakan informasi 
dalam tiga tabapan, yaitu: 
1. perusahaanlorganisasi mengintepretasikan 
informasi tentang Iingkungan untuk 
mendapatkan arti tentang apa yang terjadi 
dan apa yang dikerjakan perusahaan 
tersebut; 
2. mereka menciptakan knowledge baru 
dengan mengkonversikan dan 
mengkombinasikan kepakaran dan 
pengetabuan (know-how) dari 
karyawannya agar dapat belajar dan 
berinovasi; 
3. mereka memproses dan menganalisa 
informasi untuk memilih dan commit 
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melakukan kegiatan yang sesuai dengan 
tindakannya. 
Hasil di lapangan yang dikumpulkan dari 
perusahaan UKM makanan dan minuman di 
Jawa Tengah dan Jawa Barat menunjukkan 
profil perusahaan dan produk yang dihasilkan, 
termasuk didalamnya produk inovatif yang baru 
seperti : rasa atau daya tahan. Proses 
produksinya memungkinkan untuk 
menghasilkan produk yang diinginkan pasar, 
meskipun mesin produksinya masih sederhana. 
Pengetahuan di perusahaan juga sudah dikelola 
dimana jumlahnya semakin bertambah dan 
dapat digunakan untuk sense mo/cing. yaitu 
menciptakan kredibilitas perusahaan yang 
mampu melakukan perubahan atau menciptakan 
produk bam yang dapat berdaya saing. Dari 
kajian explicit knowledge yang mungkin 
diperlukan oleh UKM makanan dan minuman 
ke Jawa Barat, Jawa Tengah serta Ruteng di 
Kabupaten Manggarai dan Labuan Bajo di Kab. 
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur 
menunjukkan hal-hal sebagai berikut : secara 
umum 
knowledge sharing di sebagian besar UKM 
Jawa Barat masih didominasi oleh 
commitment pribadi, bukan commitment 
perusahaan; 
mempunyai rasa memiliki yang besar; 
visi pC>!1Isahaan UKM yang berbudaya 
korporat (coorporate culture) belum 
terbentuk; 
sosialisasi knowledge yang dikembangkan 
masih jarang dilakukan; 
ekstemalisasi knowledge jarang dilakukan 
atau malahan tidak terjadi karena 
perusahaan UKM ini tidak atau jarang 
memanfaatkan pengambilan informasi dari 
luar; 
kombinasi antara dokumen satu dengan 
dokumen lain dari knowledge yang 
dikembangkan memang tersedia tetapi 
jarang dilakukan, malahan banyak 
perubahan yang tidak didokumentasikan 
dengan baik. 
Kasus di Jawa Tengah : sudah terbentuk 
knowledge sharing yaitu ide pribadi sudah 
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menjadi ide perusahaan. Ide unNk perubahan 
yang terjadi di perusahaan akan menjadi aset 
perusahaan.Sedangkan proses inovasi sudah 
berjalan unNk mendukung perusahaan berdaya 
saing, tennasuk sudah sering dilakukan 
sosialisasi, ekstemalisasi. kombinasi dan 
intemalissi dari Icnowledge. 
Hasil survai di Ruteng, Manggarai dan 
Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara 
Timur adalah : Perkembangan produksi jambu 
mete yang dikembangkan melalui proyek 
International Fund for Agricultural 
Development (IFAD) mulai produksi tahun 
2004, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
masih banyak kebun yang belum berproduksi 
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi 
karena kurangnya pengetahuan pemeliharaan 
kebun, pemupukan, pemangkasan maupun 
pembersihan kebun. Untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pengelolaan pengetahuan di 
kelompok tani dengan adanya knowledge 
sharing melalui konsultan dalam proyek IFAD. 
Dalam melakukan konsultasi atau 
pembimbingan mereka juga melakukan 
~latihan penanaman dan pengolahan paska 
panen dengan magang kerja di Demak-Jawa 
Tengah. Mereka tidak saja memberikan 
bimbingan dalam paska panen, tetapi juga cam . 
bertanam dan pola tanam dengan mengenakan 
pola intercrop yaitu : penanaman dan jenis 
tanaman sela. Sehingga sambil menunggu 
tanaman JXlkok tersebut dapat dipanen, mereka 
terjamin ketersediaan bahan pangan dan dapat 
memberikan tambahan penghasilan sehari-hari. 
Kasus di sentra Industri Kecil (lK) logam 
: untuk menembus pasar atau mengembangkan 
pasamya untuk komponen dan spare parts, baik 
di pasar bebas maupun lewat keterkaitan 
produksi dalam bentuk subcontracting dengan 
industri menengah (1M) atau perusahaan 
multinasional atau industri besar (IB) adalah 
penguasaan pengetahuan dan teknologi. Dari, 
survai menunjukkan bahwa keterbatasan 
penguasaan pengetahuan dan teknologi seperti: 
kurangnya mesin dari tipe yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi dan 
kualitas produk, tidak menduduki' posisi teratas 
sebagai masalah utama. HasH survai di sentra 
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teknologi menduduki posisi ke dua setelah. 
masalah permodalan. Berbeda dengan kasus di 
dua sentra di Jatim tersebut yang masalah 
teknologi berada pada posisi ke empat, besar 
kemungkinan karena sebagian besar dari jumlah 
pengusaha di sentra Tegal tersebut yang masuk 
sampel penelitian melakukan subcontracting 
dengan perusahaan-perusahaan besar. maka 
permasalahan teknologi lebih terasa, 
dibandingkan pengusaha-pengusaha di 
Pasuruan dan Sidoarjo yang kebanyakan 
menjuaJ produknya langsung ke pasar bebas. 
Walaupun tidak diuji secara ekonometrl, hasil 
survai tersebut memberikan suatu indikasi 
seakan-akan ada korelasi antara masalah 
keterbatasan teknologi dan pemasaran, korelasi 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: apabila 
teknologi memang merupakan masalah smus 
maka penguasaha bersangkutan pasti akan 
mengalami kesulitan dalam pemasaran. karena 
dengan teknologi dan pengetahaun terbatas, 
maka pengusaha sulit menghasilkan produk 
berkualitas tinggi atau memenuhi standar mutu 
dan spesifikasi sesuai dengan pennintaan pasar. 
Hasil survai di Indonesia untuk the 
Global Competitiveness Report 2003-2004: 
tentang kemajuan teknologi, sumber teknologi 
dan kualitas lembaga Iptek di Indonesia dilihat 
dari persepsi pengusaha. 
Teci10010gical sophistication ~ menurut 
pengusaha Indonesia beranggapan bahwa 
Indonesia masih terbelakang dalam hal 
pengembangan teknologi dan i1mu 
pengetahuan menempatkan pada posisi S4 
dari 102 negara. 
Finn-level technology absorption ~ 
tingkat daya saing suatu NegaralBangsa 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
lembaga Iitbang dalam berinovasi, tetapi 
juga oleh kemampuan perusahaan-
perusahaan meyerap iptek yang ada, baik 
dari dalam dan luar negeri, posisi Indonesia 
menempati no.96 dari 102 negara. 
Prevalence of foreign technology licensing 
~ banyak Iisensi teknologi di suatu negara 
dapat digunakan sebagai salah satu 
produksi mengenai tingkat kemampuan dari 
Strategi Pengelolaan ... 
(Bambang Setiorso) 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
perusahaan dalam menyerap iptek. pada 
posisi 81 dari 102 negara. 
Quality of scientific research institutions -+ 
lemahnya keterkaitan antara dunia usaha 
dan litbang, sehingga ketergantungan 
terbadap impor iptek menjadi tinggi, kita 
pada posisi ke 62. 
Company spending on R&D + tingkat 
partisipasi dunia usaha dalam R&D di 
Indonesia cukup baik no. 3S dari 102 
negara. 
Subsidies and tax credits for finn-level 
R&D+ pengembangan iptek diberikan 
terutama dalam bentuk subsidi atau 
pengurangan pajak. Indonesia pada posisi 
28. 
UniversitylIndustry research collaboration 
+ lemahnya kerjasama dalam kegiatan 
litbang antara dunia usaha, lembaga Iitbang 
dan perguruan tinggi, kita pada posisi 28 
juga. 
Government procurement of advanced 
technology products+ pengadaan 
teknologi oleh pemerintah juga sangat 
menentukan kemampuan negara tersebut 
dalam pengembangan {eknologi, pengadaan 
berdasarkan kegunaan untuk proses inovasi 
lebih lanjut di dalam negeri, Indonesia· 
no.27. 
A vailibilty of scientists and engineers-+ 
kemampuan suatu negara dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi juga sangat ditentukan oleh 
ketersediaan saintis dan insinyur, Indonesia 
berada pada posisi yang sangat buruk yakni 
85 dari 102 negara. 
6. STRATEGI KM UNTUK MENINGKAT 
DAYA SAING UKM 
UKM perlu menggunakan strategi 
pengelolaan pengetahuan untuk meningkatakan 
daya saing dengan menerapkan IRSA + 
identity, refelect, share and apply adalah 
sebagai berikut: 
Identifikasi : knowledge assets yang ada di 
suatu perusahaan diidentifikasi sebagai 
berikut + kebanyakan berada di memori 
staff atau bersifat tacit, pengalaman, 
kreativitas staff, catatan-catatan, dokumen, 
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manual, laporan, hasil penelitian perlu 
diinventaris dengan baik dan dibuat 
knowledge mapping. 
Reflect : merubah tacit ke explicit 
knowledge agar dapat dengan mudah di 
bagi atau share dengan karyawan yang lain, 
inventarisasi apa yang sudah menjadi best 
practices, membuat manual atau 
dokumentasi yang baik sehingga mudah 
dipahami oleh orang lain, membuat analisis 
apakah ada gap antara Icnowledge yang 
sudah diinventarisasi dengan knowledge 
yang dibutuhkan (lihat tabell). 
Hasil dari refleksi berupa: kumpulan dari 
best practice description di setiap fungsi 
organisasi (ingat ISO 9002), saran-saran 
perbaikan, index dari informasi yang ada, 
serta hasil analisa gap berupa program atau 
kegiatan knowledge sharing untuk menutup 
knowledge gap. 
Share dan Application: terdapat sistem atau 
mekanisme sehingga staf dapat mengakses 
knowledge based-systems yang tersedia, 
diciptakan group-group diskusi, kelompok 
kerja atau bentuk workshop yang sistematis 
dan berkesinambungan, budaya belajar 
sepanjang masa perlu disosialisasikan dan 
diterapkan, kemudian aplikasi knowledge 
assets untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan perlu dibentuk dan dibuat 
sistem berbasis pengetahue.'l (knowledge 
based-systems), kinerja intangible assets 
terus ditingkatkan dan disosialisasikan 
secara periodik. dan adanya audit system 
knowledge -performance. 
Sejumlah faktor diperlukan untuk 
kesuksesan penerapan strategi KM di 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
scanning mengenai Iingkungan perusahaan; 
kondisi dan praktek bisnis, apakah 
perusahaan melaukan pengumpulan 
infonnasi dan pengetahuan mengenai 
kondisi dan praktek bisnis di luar 
perusahaan; 
operasional pesaingnya, apakah perusahaan 
memahami cara kerja atau operasional 
internal perusahaan dibandingkan dengan 
pesaingnya; 
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memasukkan knowledge sebagai &Set; 
budaya perusahaanyang berdasarkan 
knowledge, seperti coorporate culture perlu 
diciptakan agar inovasi menjadi 
membudaya di perusahaan; 
perusahaan menghadapi kenyataan bahwa 
mereka membutuhkan pengelolaan dari aset 
knowledge untuk investasi yang penting 
berupa : tenaga kerja, jaringan dan sistem 
informasi dan pengetahuan. 
7.PENUTUP 
Menurut Nonaka dan Takeuchi 
perusahaan Jepang mempunyai daya saing 
karena mereka memahami bahwa knowledge 
merupakan sumber inovasi yang mendukung 
daya saing, dimana knowledge ini harus 
dikelola (managed), karena harus direncanakan 
dan dimplementasikan. Strategi UKM dalam 
mengelola pengetahuan disamping IRSA, juga 
ada tiga area yang harus diperhatikan oleh 
UKM yaitu Pertama, organisasi 
menginterpretasikan informasi tentang 
Iingkungan untuk mendapatkan arti tentang apa 
yang terjadi d~ apa yang dikerjakan 
perusahaan tersebut. Kedua, mereka 
menciptakan knowledge baru dengan 
mengkonversikan dan mengkombinasikan 
kepakaran dan pengetahuan (know-how) dari 
anggotanya agar dapat belajar dan berinovasi. 
Ketiga, MereU. memproses dan menganalisis 
informasi untuk memilih dan commit 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan 
tindakannya. 
Model yang diharapkan terbentuk adalah 
integrasi dari sense ma/dng, knowledge creating 
dan decision making yang membentuk knowing 
organization. Knowing organization ini sangat 
efektif brena secara terus menerus mengikuti 
perubahan lingkungan, dan menyegarlcan aset 
dan kegiatan pemrosesan informasi untuk 
pengambilan keputusan. 
Jadi implementasi KM dalam organisasi 
adalah menciptakan knowledge cycle yang 
dapat mentransformasikan tacit knowledge ke 
explicit knowledge, explicit ke explicit 
knowledge, dan explicit ke tacit knowledge, 
tacit ke tacit knowledge dan seterusnya (lihat 
tabel 2), yang dapat diterapkan oleh individu 
untuk menyelesiakan masalah-masalah dalam 
perusahaan. 
UKM berupaya untuk mencapai knowing 
organization yang dapat menimbulkan inovasi, 
sehingga perusahaan UKM dapat mengambil 
keputusan (decision making) untuk menentukan 
strategi yang efektif bagi prod uk inovasi 
tersebut agar berdaya saing 
Tabel I. Analis!s kesenjangan know/edge strategi yang didasarkan pada kerallgka tingkat tingginya 
Zack. 
Knowledge gap 
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Tabe12. Konversi pengetahuan 
Empat Modus Dalam 
Know/edge Conversion 
Tacit Knowledge TO Explicit Knowledge 
Tacit 
Knowledge Socialization Externalizaton 
FROM 
Internalization Combination 
Explicit 
Knowledge 
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